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ABSTRAK buk mengairi 23 subak dengan luas fungs;

Irigasi Gadungan Lam :
Daerah Irig tan Kerambitan dan Kecamatan § clemg N3

1.483 Ha, yang berada di Kecama .
Kabupaten Tabanan, yang termasuk ke dalam sub wilayah sunga (g &

03.01.02. Permasalahan yang terjadidi area studiadalah semakin lang, .
vetersediaan air (water scarcity) pada waktu-waktu tertentu dan sejy;, it
di dalam meningkatkan hasil produksi pertanian diperlukan Pengelgl,,
jaringan irigasi yang efektif dan efisien.l Dari permasalahan yang Mung,
maka dirasa perlu melakukan penelitian unthk mengevaluas; kiner'a
jaringan irigasi Gadungan Lambuk. Hasil peneluflap.me_rupakan Pedom,
untuk meningkatkan manajemen pengelolaan air Irigasi -se‘ca.ra tepat.
Dalam penelitian ini dilakukan analisis ketersediaan air irigasi, anaig
kebutuhan air irigasi, analisis imbangan air, analisis efisiensi dan efektifyy
Objek penelitian dilakukan pada Daerah Irigasi Gadungan Lambuk di Saluray
sekunder Gadungan sampai dengan saluran sekunder Lambuk,

Dari hasil pengamatan dan analisis terhadap evaluasi kinerja jaringan irigasi
Daerah Irigasi Gadungan Lambuk dapat disampaikan beberapa ha| yaity
berdasarkan pengamatan di lapangan bahwa kondisi eksisting salyrap
sekunder DI Gadungan dari Bendung Gadungan (BG.1a) s/d Bendung Lamby
(BL.2) masih dalam kondisi yang cukup baik. Tetapi ada beberapa hagja
saluran yang mengalami kerusakan dikarenakan lubang yang dibuat secara
illegal oleh oknum petani. Imbangan air (water balance) pada DI Gadungan
Lambuk untuk setiap periode terjadi fluktuasi debit yang sangat signifikan
dimana dalam setahun terjadi surplus sebesar 23,3818 m?/dt dan defisit
sebesar 16,4897 m?/dt. Untuk tingkat efektifitas jaringan irigasi sebesar
96,68% yang berarti tingkat efektifitas jaringan irigasi Daerah Irigasi
Gadungan memiliki kinerja yang baik karena dari seluruh target area yang
akan diairi hanya ada sekitar 3,32% saja yang tidak terairi. Sedangkan untuk
tingkat efisiensi saluran irigasi primer, diperoleh efisiensi rata-rata saluran
primer Gadungan Lambuk sebesar 81,684%. Jika dibandingkan dengan
kondisi normal efisiensi untuk saluran primer yaitu 90% maka irigasi ini
masih cukup efisien tingkat penyalurannya namun perlu ada peningkatan
dengan cara perbaikan-perbaikan di beberapa bagian saluran.
Kata kunci : irigasi, daerah irigasi, water balance, efektifitas, efisiensi
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1, Pendahuluan

Irigasi merupakan salah satu sarana
nemanfaatan sumber daya air yang
be(fungsi sebagai penyedia, pengatur dan
penyalur air untuk menunjang lahan
pertanian. Sistem pengelolaan irigasi yang
efisien dan efektif sangat mempengaruhi
hasil produksi pertanian yang maksimal
dafam rangka ketahanan pangan nasional.

Kabupaten Tabanan merupakan
salah satu penyangga pangan nasional di
witayah Provinsi Bali. Keseluruhan Daerah
Iricasi yang ada berjumlah 211 buah,
dengan luas areal total adalah 20.405 Ha
(Balai PSDA Bali-Penida, 2007). Daerah
irigasi (DI) DAS Yeh Ho yang mempunyai
luas potensial 5.023 Ha dan merupakan
Daerah Irigasi (DI) terluas di Kabupaten
Tabanan merupakan potensi pertanian
untuk menunjang ketahanan pangan di
Kabupaten Tabanan maupun di Propinsi
Bali. Daerah Irigasi DAS Yeh Ho merupakan
Daerah Irigasi teknis yang mengambil air
dari sumber air di Sungai Yeh Ho melalui
bendung tetap yaitu bendung Telaga
Tunjung. Salah satu bagian daerah irigasi
Yeh Ho yang perlu mendapatkan perhatian
adalah DI Gadungan Lambuk dengan luas
areal fungsional 1.483 Ha (29,52% dari luas
areal keseluruhan DI DAS Yeh Ho) yang
terdiri dari 23 Subak.

Ketersediaan air di sungai Yeh Ho
pada musim kemarau dari tahun ke tahun
semakin menurun, namun pada musim
penghujan terjadi kenaikan debit puncak/
banjir (Bali Post, 20 Oktober 2008). Hal ini
dikarenakan telah terjadi- perubahan
penggunaan lahan di Daerah Aliran Sungai
Yeh Ho terutama di daerah hulu serta
terjadinya perubahan siklus alam.
Permasalahan lain dalam penyediaan air
irigasi adalah dalam hal pengaturan dan
pendistribusian atau operasi dan

pemeliharaan. Secara teknis pengaturan
dan pendistribusian air irigasi dapat
direncanakan dan dilakukan secara akurat
dan optimum berdasarkan teknologi yang
ada. Namun masih terdapat kendala besar
dalam pengaturan dan pendistribusian air
yang berasal dari faktor non teknis seperti
faktor sosial, ekonomi dan budaya dari
pemakai dan pengguna air irigasi yang
tergabung dalam kelembagaan
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)
atau di Bali dikenal dengan istilah Subak.
Selain itu terdapat suatu masalah penting
dalam penyediaan air irigasi di Daerah
Aliran Sungai Yeh Ho yaitu munculnya
wacana pengambilan air Waduk Telaga
Tunjung sebesar 20 I/dt untuk keperluan
PDAM. Hal ini akan menimbulkan dampak
buruk pada neraca air (water balance)
dengan sering ditemui kekurangan air
terutama di bagian hilir Daerah Irigasi DAS
Yeh Ho yaitu di daerah Gadungan, Meliling
dan Tirtanadi (Bali Post, 18 Oktober 2008)
yang mana daerah tersebut masuk ke
dalam area DI Gadungan Lambuk.

Berdasarkan latar belakang hal
tersebut di atas maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut (1) Bagaimana
imbangan air (water balance) yang ada di
daerah irigasi Gadungan Lambuk
(2)Bagaimana tingkat efektifitas jaringan
irigasi DI Gadungan Lambuk terutama
jaringan irigasi induk dan sekunder,
apakah sudah cukup efektif (3) Bagaimana
tingkat efisiensi penggunaan air irigasi, -
apakah sudah cukup efisien?

2. Landasan Teori
2.1 Definisi Irigasi

Irigasi berasal dari istilah irrigaite
dalam bahasa Belanda atau irrigation
dalam bahasa Inggris. Irigasi dapat
diartikan sebagai suatu usaha yang
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dilakukan untuk mendatangkan air ¢,
sumbernya guna keperluan pertar;;.,
mengalirkan dan membagikan air sec .
teratur dan setelah digunakan dapat ;!
dibuang kembali (Erman Mawardi, 200,
Maksud irigasi yaitu untuk mencukyy;
kebutuhan air diluar musim hujan bagi
keperluan pertanian seperti membas;
tanah, memupuk, mengatur suhu tanah,
menggurangi gangguan hama. Irigas;
diselenggarakan  dengan  tujuan
mewujudkan kemanfaatan air yang
menyeluruh, terpadu, dan berwawasan
lingkungan, serta untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, khususnya
petani. Fungsi irigasi adalah untyk
mempertahankan dan meningkatkan
produktivitas lahan agar mencapai hasil
pertanian  yang  optimal tanpa
mengabaikan kepentingan lainnya.

2.2 Saluran Irigasi

Saluran irigasi merupakan bangunan
pembawa yang berfungsi membawa air
dari bangunan utama sampai ketempat
yang memerlukan. Saluran pembawa ini
berupa:

a. Saluran primer (saluran induk) yaitu
saluran yang langsung berhubungan
dengan saluran bendungan yang
fungsinya untuk menyalurkan air dar;
waduk ke saluran lebih kecil.

b. Saluran sekunder yaitu cabang dari
saluran primer yang membagi saluran
induk ke dalam saluran yang lebih kecil
(tersier)

C. Saluran tersier yaity cabang dari saluran
sekunder yang langsung berhubungan
dengan lahan atauy menyalurkan air ke
saluran-saluran kwarter.

2.3 Ketersediaan Ajr
Ketersediaan air adalah jumlah air
(debit) yang diperkirakan terys menerus

debit yang tersedia bisa ber,
10 harian, 3 bulanan dan byl
debit yang tersedia g bendung g,
Lambuk di Kabupaten Tabanan sela

data debit bulanan, Dalam analisi debjt
andalan dj bendung inj dipakai metose
Tahun Dasar Perencanaan karena data yang
tersedia adalah data debit riil yang dikur
secara langsung di bendung.

2.4.2. Perhitungan Debit Andalan
Debit andalan adalah debit yang
tersedia sepanjang tahun dengan besamya

22 | Universitas Ngurah Rai
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resiko kegagalan tertentu. Analisa debit
andalan menggunakan Metode Tahun
jacar Perencanaan biasanya digunakan
dalam perencanaan atau pengelolaan
rigasi, Umumnya di bidang irigasi dipakai
debit dengan keandalan 80%, sehingga
rumus untuk menentukan tahun dasar
perencanaan adalah sebagai berikut :

n
Rso :§+1 (1)

Dengan :
n =jumlah tahun data.

R, = debit yang terjadi < R, adalah 20%,
dan ed R

100%

Angka 5 didapat dari : (IOT—SO%) =5

2.5 Analisis Keseimbangan Air (Water
Balance)

Analisis keseimbangan air di pintu
pengambilan  dimaksudkan untuk
mengetahui kekurangan atau kelebihan
air di bendung atau di bangunan bagi.
Secara matematis, metode perhitungan
keseimbangan air (water balance)
(Sudjarwadi, 1990) ini yaitu ;"

Qsisa=Ql_Q1( (2)
Dengan:
Q, = debit andalan di bendung/

bangunan bagi (It/dt)
Q, debit kebutuhan irigasi (I/dt);
Q,,, = debit sisa di bendung/bangunan
bagi (It/dt)

2.6 Efisiensi Irigasi

Efisiensi irigasi (Ef) adalah angka
perbandingan dari jumlah debit air irigasi
yang dipakai di sawah dengan jumlah debit
air irigasi yang dialirkan dari intake dan
dinyatakan dalam prosentase (%).

Dalam studi ini kehilangan air
diambil sebagai berikut :

1. Saluran tersier =20 %,
sehingga efisiensi 80 %

2. Saluran sekunder = 10 %,
sehingga efisiensi 90 %

3. Saluran utama =10 %,

sehingga efisiensi 90 %

Efisiensi secara keseluruhan
dihitung sebagai berikut : jaringan tersier
x jaringan sekunder x jaringan primer,
sehingga efisiensi irigasi secara
keseluruhan dalam studi ini ditetapkan »
65 % untuk padi dan 55 % untuk palawija

2.7 Curah Hujan Efektif

Hujan efektif adalah curah hujan
yang benar-benar dimanfaatkan untuk
pertumbuhan tanaman. Besarnya curah
hujan efektif untuk studi ini disesuaikan
dengan jenis tanaman yang akan ditanam,
yaitu padi dan palawija. Departemen
Pekerjaan Umum melalui Direktorat
Pengairan (KP-01, 1986), memberikan
petunjuk supaya menggunakan nilai hujan
efektif dengan keandalan 80%. Tingkat _
keandalan ini dianggap sudah cukup tinggi
dan tingkat kegagalannya kecil yaitu 20%,
dan pada kenyataannya kegagalan ini
bukan berarti tidak panen sama sekali.
Dalam perhitungan curah hujan efektif,
sedapat mungkin jumlah serial data lebih
dari 10 tahun. Namun kondisi ini sulit
dicapai terutama pada daerah-daerah
yang memang tidak didesain untuk
diadakan pembangunan  sistem
manajemen irigasi. Secara praktis untuk
perhitungan curah hujan efektif

digunakan rumus sebagai berikut (kP-01,
1986):

RSO
:Re=0,70.— 3
e0,0]5 (3)

a. Padi
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. RBO
b. Palawija : Re = 0,40.T5- (4)

Dengan R, = curah hujan periode 15 harian
(mm) dengan probabilitas 80 %.
Curah hujan efektif dengan probabilitas
80% ditentukan berdasarkan metode
“tahun dasar perencanaan” (basic year)
dengan rumus sebagai berikut :

n
Rp= 3 +1 (5)

Dengan n adalah jumlah tahun pencatatan
data.

2.8 Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah
volume air yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan evapotranspirasi,
kehilangan air, kebutuhan air untuk
tanaman (consumtive use) dengan
memperhatikan jumlah air yang diberikan
oleh alam melalui hujan dan kontribusi air
tanah.

2.8.1 Kebutuhan Air Untuk Pengolahan
Lahan (KAPLH)

Kebutuhan air untuk tanah adalah
total  kebutuhan  air dengan
memperhitungkan kebutuhan air selama
penyiapan lahan (land preparation), air
pengganti akibat adanya perkolasi dan
Penggantian lapisan air (water layer
replacement). Hal ini sangat bervariasi
tergantung pada kondisi jaringan irigasi
setempat dan tipe tanah. Penyiapan lahan
untuk padi dimaksudkan untuk
penjenuhan tanah dan penstabil lapisan
air sebelum Penanam dimulai dan juga
sebagai penyeimbang akibat adanya
kehilangan yang diakibatkan oleh
evaporasi  dan perkolasi. Untuk

perhitungan kebyt

p.enyiapan lahanl,lh m A irigasi
didasarkan Pada lajy Stogy t seIar,»
dt selama Periode e r,k°"5tan Srseb‘“"
dan menghasilkan rum:’:gan laha:hm”
Me* e
IR=~—
(e"~1)
(]
Dengan :
IR = kebutuhap Ar irigag;
persawahan mm/hy) o tingiy
M = kebutuhan alr untyy
kehilangan ar akibat g, el
perkolasi g; Sawah y,
dijenuhkan, pm < Eo+P(m "
Eo = evaporas; air terbyk, y n? {,hr)
1,1 Eto selama Penyiap;), llamb"
(mm/hr) -
P = perkolas (mm)
T = jangka wakty PeNyiapan lahg, (br)
S = kebutuhan air untyk Penjenyh,
(asumsi 250 mm/hari) '
2.9

Analisis Efektifitas Jaringan Irigyg;
Untuk mengukur tingkat efektiftsg
jaringan irigasi terutama pada jaringan
irigasi primer dan sekunder menyryt
(Suroso, dkk. 2007) dapat menggunakan
Persamaan sebagai berikut :

Q rencana
—_—

Q kapasitas
Dengan o
FLi : tingkat efektifitas jaringan irgas!

pada saluran i _—
Q renc,i: debit rencana pemberian sé .

periode operasi seteng

bulanan pada saluran |
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) kap,i : debit kapasitas saluran i yang
digunakan sebagai dasar desain
awal jaringan irigasi

. saluran induk dan saluran
sekunder yang ada di daerah
irigasi Gadungan Lambuk

Sedangkan untuk efektifitas
pengelolaan jaringan irigasi ditunjukkan
oleh perbandingan antara luas areal terairi
terhadap luas rancangan. Dalam hal inj
semakin tinggi perbandingan tersebut
maka semakin efektif pengelolaan
jaringan irigasi. terjadinya peningkatan
indek luas areal (IA) yang selain karena
adanya penambahan luas sawah baru, juga
dapat diartikan bahwa irigasi yang dikelola
secara efektif mampu mengairi areal
sawah sesuai dengan yang diharapkan.
dalam hal ini tingkat efisiensi ditunjukan
oleh indek luas areal (lA), (Fahrol, Ahmad,

2013)

L= Luas AreaTerairi

= x100%
Luas Rancangan ’ (10)

2.10 Analisis Efisiensi Jaringan Irigasi

Tingkat efisiensi jaringan irigasi
terutama pada jaringan irigasi primer dan
sekunder menurut (Suroso, dkk. 2007)
terdapat menggunakan persamaan
sebagai berikut :

Q realisasi i

EFi =~ (11)
Qrencana R
Dengan
EFi : tingkat efisiensi jaringan irigasi
pada saluran i
Q. :debit realisasi pemberian

setiap periode operasi setengan
bulanan pada saluran i

Q,mi : debit rencana saluran i yang
digunakan sebagai dasar desain
awal jaringan irigasi

i : saluran induk dan saluran
sekunder yang ada di daerah
irigasi Gadungan Lambuk

Efisiensi air pengairan dapat
ditunjukan dengan terpenuhi angka
prosentase air pengairan yang telah
ditentukan untuk sampai diareal
pertanian dari air yang dialiri ke saluran
pengairan. Hal ini sudah termasuk
kehilangan-kehilangan selama penyaluran

(Fahrol, Ahmad, 2013). Rumus kehilangan

pada saat penyaluran dinyatakan sebagai

berikut:

g = debitinflow-debitoutflow y1009 (12)

debitoutflow
dimana :
B : kehilangan air pada saat
penyaluran

Debit inflow : jumlah air yang masuk
Debit outflow : jumlah air yang keluar
sehingga, rumus efisiesi

dinyatakan sebagai
berikut :
E. =100%-B (13)
dimana :
E. = efisiensi penyaluran air irigasi

B = kehilangan air pada saat penyaluran

3. Metodologi Penelitian
Penelitian dilaksanakan dilakukan

~ di Daerah Irigasi (DI) Gadungan Lambuk

wilayah DAS Yeh Ho Kabupaten Tabanan.
Secara hidrogeografis DI Gadungan
Lambuk terletak di Sub SWS 03.01.02. Di
Sub SWS 03.01.02 terdapat beberapa
sungai besar yaitu antara lain Tukad Yeh
Ho (dengan luas DAS 135,76 km?), Tukad
Yeh Empas (dengan luas DAS 100,82 km?),
Tukad Yeh Abe dan Tukad Sungi. DI
Gadungan Lambuk mendapat air dari
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Bendung Gadungan Lambuk vang'u‘arletak
di DAS Tukad Yeh Ho. Secara administratif
DI Gadungan Lambuk mencakip wilayah
Kabupaten Tabanan yang mieliputi
beberapa Kecamatan diantaranya
Kecamatan Kerambitan dan Se!emadeg_
Bendung Gadungan Lambuk terletak g;
DAS Tukad Yeh Ho pada koordinat

T R AR -

Gambar 1. Lokas Studi
(Sumber: https://www.go0 le.co.id/maps

Penelitian
lace yang diungyh Pada Raby, 1, Junj

215)

Untuk mencapai tujuan penelitian relevansinya d
ini, dilakukan pengumpulan data sebagai dibahas, diantar.

berikut: Peta topografi dan Peta daerah jrgyy

a. Data Primer data mengena; skema Jaringan irigas} |
Adalah Data primer yaitu data yang primer dan sekunder sert skema
dikumpulkan langsung dilapangan bangunan irigasi, data debitdibendung
menyangkut luas daerah irigasi sesuai Gadungan Lambuk, data hujan, data
skema irigasi maupun luas eksisting debit pengambilan (intake) di bendung
yang masih ada saat ini, potensi ajr baik saluran primer dan salyran sekunder
permukaan maupun bawah periode setengah bulanan, data
permukaan, alokasi pemanfaatannya rencana ketetapan pemberian airirigas
saat ini, kondisi |uas tanam dan dan realisasinya, data luas areal |
intensitas tanam, dan sebagainya, pemanfaatan lahan pertaniarf. *

b. Data Sekunder Data  yang telah dlperolel:
Data sekunder diperoleh dari pihak lain  kemudian diolah dan dianalisis ﬁg_af d?p;l ,
atau dari laporan-laporan  gan diketahui keinerja jaringan '”g::”sis
penelitian yang telah ada, dan yang Gadungan Lambuk. Adapun cara 8

engan Masalah
anya data Yang berp,
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dalam penelitian ini adalah dengan
menehitung curah hujan efektif dan
debi; andalan serta menghitung variable-
variabel penting berkenaan dengan

kecepatan dan debit, serta kondisi saluran.
Alur pengerjaannya lebih jelas tergambar
pada Gambar 3.

Latar Belakang ‘Ig
i

Survey lokasi

Landasan teori I

Pengumpulan data
Data primer Kompilasl dan Data sekunder
penyajian data
- Kondisi jaringan irigasi - Peta situasi
- Kondisi debit - Skema Irigasi
L - Data Debit
Tidak - Pola Tanam

TP STRETYS e S

T

Analisis Debit Andalan
Analisis Data Hujan
Analisis Kebutuhan Air
Analisis Keseimbangan Air
Analisis Efektifitas & Efisiensi

4, Hasil dan Pembahasan
4.1 Analisis Hidrologi

Pada penelitian ini digunakan
metode rerata aritmatik di dalam
menghitung curah hujan wilayah. Data

yang digunakan adalah data selama 10
tahun dari 3 (tiga) stasiun hujan yakni
stasiun hujan Gadungan, stasiun hujan
Bajera dan stasiun hujan Tiyinggading
(Tabel 1).

Tabel 1. Curah Hujan Daerah DAS Yeh Ho (2005 s.d 2014)

Tabun'| Jan Peb Mar | “Apr ~Mel . Jun '_];Jul» S Ags: Sep | Okt Nop | Des
2005 266,03| 208,40| 257,53| 203,47 0,30 79,07] 11120 56,03] 11020 30553 15533] S51530|
2006 316,93 285,00, 320,00f 298,13| 197,80, 164,63 21,50 427 12,70 54,03] 132,23] 300,00].
2007 56,00 45,00 82,00 43,00 26,17 57,17 12,67 18,33 6,00 42,67 56,33| 297.00|:
2008 5833| 106,33 58,33 5233 3133 1,33 2,33 2,33 25,00/ 10033 90,67 120,67|.
2009 416,33 371,23| 223,77 18L,10[ 35937 50,83 78,17 43,53| 33697| 179,80 151,70 23870|
2010 221,63| 132,03| 109,70, 218,17| 199,83| 131.87| 140,13 56,00/ 30293| 22373] 21820] 234,63|
2011 270,40, 268,70, 192,13 296,23 94,33 95,13 25,50 1,73 42,60| 10997| 335,63| 357,03/
2012 480,57] 288,33| 264,97 63,13 146,37 6,13 80,51 9,00 6.83| 130,50| 126,83 443,17/
2013 494,30{ 236,53| 190,80, 227,60| 135.87| 24220| 166,40 2,77 47,17 84,47| 309,13] 44897
2014 254,80 88,33 56,53 95,07 33,30 5.00 56,70 52,20 0,87 2,53| 208,60) 374,53|

Rerata | © 283,53|  202,99] 175,58 167,82| © 122.47| © '83,34| 0 69.51] - 27,22] - 89.13] 123.36] 17847| 333,00

Sumber: Hasil Analisis, 2015

4.2 Curah Hujan Efektif

Curah hujan efektif adalah curah
hujan andalan yang jatuh di suatu daerah
dan digunakan tanaman untuk
pertumbuhan. Curah hujan tersebut

merupakan curah hujan wilayah yang harus
diperkirakan dari titik pengamatan yang
dinyatakan dalam millimeter (Sosrodarsono,
1980). Penentuan curah hujan efektif
didasarkan atas curah hujan
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bulanan, yaitu menggunak;n R, vang Huj_an Rata. .
berarti kemungkinan tidak terjadinya 20%. h.aSII analisis, |, s ahunan
Berikut diberikan hasil perhitungan terkait didapat Sebesa, 13’ c”fah HBer 4

H i n mank : as
hujan efektif dengan Perhitungar: =nking data tersepyy 8,4, m"lan ta}?”‘a
menentukan cyry hil-g”“ak AN
Tabel 2. Perhitungan Curah Fujan Efektif Berdasarkan T . Efe,(t" undla‘
Bulan|  Januari i’f_b!“ﬂ'_f_;r :_;:;\larcr TR ahun ) L
T v —— Al'll asal‘
Stasiun__ PREIEHEL 1 7 R Ty
Stasiun Gadungan 224,80 97,60 | 68 4(]_% ‘.. 'Sﬁg_‘ 32,80 >
Stasiun Bajera 3500 | 9400 | 6500 | 5900 1 1990 | 37,00
i 00 | 000 | o6 | oo | oo
Stasiun Tiyinggading 000 | 000 L L0 | |
Rerata 19327 6387 | 447 | 4387 | 2927 | 2377
Hujan Efektif o
Padi 5552 | 2980 | 2075 | 2047 | 1366 | 1,086
Palavila 4887 | 1,703 | LIs6 | 1,70 | 0780 | 020
sumber: Hasil Analisis, 2015
. Bulanf il Agustus | September’s
Shasiun’ Ui S TP L T e Il
Stasiun Gadungan 4870 | 4490 | 8720 [ 140 | 000 | 160
Stasiun Bajera 31,00 | 33,50 | 61,00 { 000 | 0,00 | 0,00
Stasiun Tiyinggading | 000 000 [ 000 | 000 { 000 | 0,00
Rerata 257 | 26,13 | 4940 | 047 | 000 | 0,53
Hujan Efektif
Padi 1,240 | 1,220 | 2,305 | 0,022 | 0,000 | 0,025
Palawija 0708 | 0697 | 1317 | 0,012 | 0,000 | 0,014

Sumber: Hasil Analisis, 2015

4.3 Analisis Debit Andalan Perencanaan karena
Untuk analisis debit andalan bendung Cukup pan;
bendung dipakai Metode Tahun Dasar merupakan data rij| dari beng

keter5ed,-a . "
g (10 tahyy da:

ung,

Tabel 3. Perhitungan Rangking Data Debit
(m'/dt)
1 2005 | 41,588 1 12,842 N
2 2006 | 47,885 2 1393 | 2010
3 2007 44,347 iR 38,526 2013
4 2008 | 44,930 4 41,588 2005
5 2009 | 46,041 5 4347 [ o]
3 2000. | 13,934 6 4930 | 20| |
7 2011 | 47,663 7 46041 | 209 | |
8 2012 | 47,885 8 47,663 o ||
9 2013 | 38,526 9 47,885 2006 %
10 2014 | 12,842 10 47885 | W2 ]

Sumber: Hasil Analisis, 2015
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n 10
S = —+1=3
[\ ) - 5 + l 5

Debit tahunan diurut dari kecil ke besar,

rangking ke-3 ditetapkan sebagai debit

andalan bendung Gadungan Lambuk
dimana debit tahunan pada tahun 2013
sebesar 38,526 m3/dt.

Tabel 4. Debit andalan bendung Gadungan Lambuk

" Debit Andalan. _ Debit Andalan

Bulan * [0 Periode ] " AT W Periode 1.
Januari 25839 2,5839 2,7561
Pebruari 2759,5 2,7595 2759,5 | 2,7595
Maret 35439 3,5439 3780,1 | 3,7801
April 1477,5 1,4775 1477,5 | 1,4775
Mei 1114,4 1,1144 1188,6 | 1,1886
Juni 2130,5 2,1305 2016,5 | 2,0165
Juli 1951,5 1,9515 2081,5 | 2,0815
Agustus 37,7 0,0377 40,3 0,0403
September 31,0 0,0310 31,0 0,0310
Oktober 6,3 0,0063 6,7 0,0067
November | 637,5 0,6375 637,5 | 0,6375
Desember | 2595,0 2,5950 2768,0 | 2,7680

Sumber: Hasil Analisis, 2015

4.4 Evapotranspirasi

Untuk perencanaan teknis irigasi,
penilaian atas jumlah air yang dibutuhkan
untuk suatu areal irigasi tidak memisahkan
antara evaporasi dan transpirasi. Dalam
hal ini proses terjadinya evaporasi dan
transpirasi bisa dalam waktu yang
bersamaan sehingga dapat disebut
Evapotranspirasi. Besarnya
evapotranspirasi dipengaruhi oleh
beberapa faktor iklim seperti temperatur,
kelembaban relatif, penyinaran matahari
dan kecepatan angin. Disamping itu
evapotranspirasi juga dipengaruhi oleh

faktor geografis daerah seperti elevasi
dan letak lintang daerah. Dalam teknik
irigasi nilai evapotranspirasi dianggap
sebagai kebutuhan air konsumtif tanaman
(consumtif use) yang besarnya dianggap
setara dengan evapotranspirasi potensial.
Dalam bukunya Sudjarwadi (1990 ; 65),
telah membuat pendekatan teoritis yang
paling lengkap, dimana dinyatakan bahwa
evapotranspirasi potensial tidak dapat
dipisahkan dengan radiasi sinar matahari
yang baru masuk. Rumusan ini sangat
dikenal dengan “Metode Mock Modifikasi”
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Tabel 5. Rekapitulasi evapotranspirasi DAS

Yeh Ho e
"No | Bulan Evapotransgiiasi
(mm/hari) ;'(m_m.;'rt_u,!a;;s.:
T Januari 2,970 92,072
2 | Pebruari 2,102 } 58,846
3 | Maret 3,185 98,732 |
4 | April 2,912 87352 |
5 | Mei 3,946 | 122,335 |
6 | Juni 3,332 99,949 |
7 | Juli 3,497 | 108,397 '
8 | Agustus 3,246 | 100,640
9 | September 3,306 99,179
10 | Oktober 4,126 | 127912
11 | November 2,982 89,475
EJ Desember 2,553 79,129

sumber: Hasil analisis, 2015

-

4.5 Perbandingan Kebutuhan Air Irigasi
dengan Debit Andalan

Besarnya kebutuhan air irigasi pada
setiap tanaman berbeda sesuai dengan
jenis dan tingkat pertumbuhannya. Dalam
hal ini kebutuhan air dibedakan untuk
tanaman yang membutuhkan air dalam
jumlah banyak (padi) dan sedikit
(palawija). Selanjutnya kebutuhan air
irigasi ini digunakan untuk menhitung
neraca air di pintu pengambilan. Hitungan
neraca air di pintu pengambilan,
dimaksudkan  untuk  mengetahui
kekurangan atau kelebihan air di bendung
ditinjau dari ketersediaan air permukaan.
Untuk pola tanam padi dimana tidak
pernah terjadi kekurangan air, maka dapat
dipilih sebagai pola tanam alternatif. Hasil
analisa dapat dilihat pada tabel 6 dan grafik
1

Tabel 6. Perhitungan W
I Qter

———
| Bula F\ Debit Balanf
‘ n Periode Andaly, ':::It“.. e
S ) (mf\r;"" oy T
| Januard *m& (:;.“ )
S T Y
| Pebruari *W Loy 348 b
5 \\I\
t LU 2755 %\‘7’{\3\
Maret \l_ 35439 '\097'\17\‘09 & L\
- T N
il A4 v 3
| _— 14;;: 2*\“% N
| Mei _'\m\z”'\\”"{%
e O Ty e N AR
T B S Y \”“\\2:%%
1 2}
L——*+ 20165 \l:;;\\o'z\\s,:ﬁ
Juli _"\__]&‘\lm% § '
l 20815 \0%% S
Agustus T-:m\”%%\s*
0403 |3 o205
I ——=_1 3% \\4 by
September [———1 00310 | got 31375 Dy
Oktober TMW\'W{%
— 0,0067 W%%
November (——r— 06995 7y —-Like Yig
06375 | g oot T~
Desember + 25950 g 1Lty TN
2,76300*\‘00\1%\5“’%
: 230 T~
Su

Sumber: Hasil Analisis, 2015

|
| Pariode Setengah Buianan

Gambar 1. Grafik Keseimbangan Air (Woter
Balance) i
(Sumber: Hasil Analisis, 2015)

Dari tabel 6 dan grafik 1 terlihat |
bahwa keseimbangan air di atas dapat |
dilihat ketersediaan debit pada bendurg
Gadungan terjadi fluktuasi debit yan |
cukup siginifikan. Pada bulan Desember;
sampai dengan Maret terjadi surplis |
sehingga pola tanam padi periode i
dilaksanakan. Sedangkan pada genodei
tanam padi Il terjadi fluktuasi debit yakn
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~acla bulan April dan Mei terjadi defisit
c=anckan pada bulan Juni sampai dengan
us periode pertama terjadi surplus
debit Cleh karena itu perlu disediakan
debit yang cukup untuk 2 (dua) bulan
rortama untuk masa penyiapan lahan dan
7.-;;._,9: awal tanam. Untuk pola tanam
galaxtia yang memerlukan air lebih sedikit
dari nola tanam padi, ini bisa dilakukan
pads bulan Agustus sampai dengan
November. Dapat terlihat dari grafik
keseimbangan air, defisit antara debit
andalan dengan kebutuhan air yang terjadi
cukup besar.

4.6 Analisis Efektifitas Jaringan Irigasi

Tingkat efektifitas jaringan irigasi
ditunjukan  oleh  perbandingan
perbandingan luas areal terairi terhadap
luas rencana. Dalam hal ini semakin tinggi
perbandingan tersebut semakin efektif
pengelolaan jaringan irigasi

Luas AreaTerairi

I4 x100%

Luas Rancangan

Berdasarkan data dari Departemen
Permukiman dan Prasarana Wilayah dalam
Proyek Irigasi Andalan Bali didapat data
beruapa luas rencana Daerah Irigasi
Gadungan Lambuk seluas 1.534 Ha dengan

U= Luas Area Terairi (Fungsional )
Luas Rancangan

1483
1534

x100 %

Al =

x100% =96,68%

luas fungsional sebesar 1.483 Ha. Dari data -
tersebut didapatkan:

Di lapangan diidentifikasikan rasio
atau perbandingan luas areal terairi
(fungsional) terhadap luas luas areal
rencana (rancangan) mencapai 96,68%
(0,9668). Hal tersebut menandakan bahwa
dari seluruh target area yang akan diairi
hanya ada sekitar 3,32% saja yang tidak
terairi. Ini menunjukkan bahwa tingkat
efektivitas jaringan irigasi Daerah Irigasi
Gadungan memiliki kinerja yang baik
dengan tingkat efektivitas sebesar 96,68%.

4.7 Analisis Efisiensi

Pada kondisi saluran dalam kondisi
normal, tingkat efisiensi yang ada adalah .
sekitar 65 %. Pada penelitian ini,
perhitungan efisiensi saluran hanya
dilakukan terhadap saluran primer. Hal ini
dikarenakan luasnya objek studi di DI
Gadungan Lambuk dimana tidak dibarengi
dengan sumber daya manusia untuk
menganalisis.  Berdasarkan  hasil
perhitungan maka didapat aliran di saluran
primer Gadungan Lambuk adalah sebagai
berikut:

Tabel 5.14 Efisiensi pada saluran primer Gadungan Lambuk

: ; e Panjang | Debit pangkal ‘| * Debit Ujung = | Kehilangan Air ‘Efisiensi
e e R L R e R ) o)
1 Saluran Primer
Hulu: BGla 1438 0,573322684 0,465459942 18,814 81,186
Hilir : BG.1
2 (Saluran Primer
Hulu : BG1 158 0,465459942 0,38252219 17,818 82,182
Hilir : BG2
Efisiensi rata-rata 81,684

Sumber: Hasil Analisis, 2015
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rata-ratéls '; 684%. Jika d.”rdi ugntUk
p:;'}f{"i')s
) esark ndisi normao!/'..;.:‘a irigasi ini
aluran P kup efisien T
. U . " a
enyalur dengan cara per
eningkata™ bagian saluran.
1an di beberapad ves -
erbaikan merBG_l-BG.Zsepanj g

pada saluran pr!

g meter terjadi kehilangan air yang
15

kin
i 17 818% yang mung '
besar yakni 17, ' ' ,
Cl'lll:::\lfenakan adanya pengambnlar;)uaaut
S(Iecara illegal dengap cara mem
lubang pada saluran primer.

5. Kesimpulan dan Saran

.1 Kesimpulan B
> Dari hasil pengamatan dan analisis

terhadap evaluasi kinerja jaringan irigasi

Daerah Ifigasi Gadungan I..ambulk dapat

disampaikan beberapa poin kesimpulan

sebagai berikut:

1. Imbangan air (water balance) pada
daerah irigasi Gadungan Lambuk terjadi
fluktuasi debit yang cukup siginifikan.
Pada bulan Desember sampai dengan
Maret terjadi surplus. Fluktuasi debit
terjadi pada bulan berikutnya, dimana
pada bulan April dan Mei terjadi defisit
sedangkan pada bulan Juni sampai
dengan Agustus periode pertama
terjadi surplus debit. Sedangkan pada
bulan Agustus sampai dengan
November terjadi defisit debit.

2. Berdasarkan  hasijl perhitungan
fii.peroleh tingkat efektifitas jaringan
Irigasi sebesar 96,68% yang berarti
bahwa. ('iari seluruh target area yang
akan dl.alri hanya ada sekitar 3,32% saja
yang tidak terair;. Ini menunjukkan
bahwa tingkat efektivitas jaringan

irigasi Daer,
memiliki kineyi
, Ja

3. Tingkat efis;enysaing by %
Gadungan Lamp,
primer, tingka
81,684'% dibangj, kan 'e‘f{inya SS:hL':

) . i

norma ?0/0. Inj berarg 'S'eﬂsiSaff
primer du. DI Gad“"gan saluran
cukup efisien tingky Lambuk r"%a
namun perly aq, pemnpe“Valu,,ffi-
cara perbaikan.pe Blatg

i rbai . 1] de u':
bagian saluran kan g; beb!"
NP

dae £
)
.'tefutah i

6.2 Saran-saran
Saran yang dapa
studi ini adalah :

1. Untuk meningkatkap, efisiane
Daerah Irigasi Gadungyp, L'e"s' P
sebaiknya dilakukan pe,b:-r:b"k'
pemeliharaan pada Saluran ;aan
adanya kerjasams sinergisnper‘
pemerintah dengan pihak petaniadtare
hal tata cara Pemakaian 3 yang bal‘a.r*

2. Karena terjadi fluktygs debit ya;:
sangat  signifikan, per, kian.
dilakukan pelestarian ataupmc
konservasi area hulu DAg Yeh Ho untukl
menjaga kestabilan ketersediaan ;i

3. Perlu dilakukan penelitian lanjuty
untuk mengetahui optimalisas
pengelolaan air irigasi di DI Gadungan
Lambuk.

t diajukan -

|
(i
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